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ABSTRAK 

POLA KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI GURU TK IT JANNATUN 

NAIM DALAM MENGHADAPI PESERTA DIDIK 

FRIDAYAH SHINTA MAHARANI 

1903110218 

 

Pentingnya pola komunikasi antarpribadi dalam kehidupan sehari-hari khususnya 

seperti kegiatan belajar mengajar antara guru dan murid dapat membentuk dan menjaga 

hubungan penuh arti, melalui komunikasi. Dalam dunia pendidikan di sekolah diperlukan 

Komunikasi antar pribadi yang baik antara guru dan murid sehingga tercipta hubungan 

antar pribadi yang lebih mendalam yang memungkinkan terciptanya proses penyampaian 

pesan berupa materi pembelajaran secara lebih maksimal Komunikasi antar pribadi adalah 

komunikasi yang dilakukan oleh orang-orang secara langsung sehingga orang-orang yang terlibat 

dalam komunikasi tersebut dapat menerima reaksi atau respon lawan bicara secara langsung baik 

secara verbal maupun non verbal.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pola komunikasi antarpribadi guru TK IT Jannatun Naim dalam menghadapi peserta 

didik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi kepada 4 orang guru TK IT Jannatun Naim. Adapun teknik analisis data 

yang penulis ambil yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Maka 

hasil dari penelitian ini adalah pola komunikasi antarpribadi guru dalam menghadapi 

peserta didik berjalan dengan baik. Hal itu diketahui dengan telah dilakukannya 

komunikasi guru dengan peserta didik yang mencakup intensitas komunikasi, pesan 

komunikasi, teknik komunikasi dan bentuk komunikasi yang membentuk pola 

komunikasi antarpribadi guru dengan peserta didik. 

 

Kata Kunci : Komunikasi Antarpribadi, Pola Komunikasi, Guru 
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BAB I 
 

 

 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
 

Komunikasi menjadi aktivitas yang tidak terelakkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Komunikasi memainkan peranan penting dalam kehidupan manusia. 

Hampir setiap saat kita bertindak dan belajar dengan melalui komunikasi. 

Komunikasi merupakan medium penting bagi pembentukan atau pengembangan 

pribadi dan untuk kontak sosial. Melalui komunikasi seseorang tumbuh dan 

belajar, menemukan diri sendiri dan orang lain, bergaul, bersahabat, mencintai 

atau mengasihi orang lain dan sebagainya. Komunikasi merupakan penyampaian 

informasi dan pengertian dari seorang kepada orang lain. Proses komunikasi 

merupakan rangkaian dari aktivitas menyampaikan pesan sehingga diperoleh 

feedback dari penerima pesan. Komunikasi akan berhasil jika adanya pengertian 

serta kedua belah pihak saling memahaminya. 

Saat ini sebagian besar interaksi manusia berlangsung dalam situasi 

komunikasi antar pribadi. Komunikasi antar pribadi adalah komunikasi yang 

paling efektif karena komunikasi antar dua orang yang memiliki ikatan atau 

hubungan. Komunikasi antarpribadi mempunyai banyak manfaat. Melalui 

komunikasi antarpribadi seorang individu dapat mengenal diri sendiri dan orang 

lain, menjalin hubungan yang lebih bermakna atau menjalin persahabatan dan 

mendapatkan jodohnya, membantu menyelesaikan persoalan 2 yang dialami oleh 

individu yang lain dan dapat mengubah nilai-nilai, pendapat, sikap dan tingkah 

laku seseorang. 
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Pentingnya komunikasi antarpribadi dalam kehidupan sehari-hari 

khususnya seperti kegiatan belajar mengajar antara guru dan murid dapat 

membentuk dan menjaga hubungan penuh arti, melalui komunikasi Antar Pribadi 

ini akan terbentuk suatu jalinan yang didasarkan karena perasaan keterkaitan 

antara pihak yang melakukan komunikasi. hal ini baik untuk menjalin suatu 

proses kerja sama dengan mencapai tujuan bersama. Komunikasi antarpribadi juga 

dapat merubah sikap dan tingkah laku murid. Selain itu, guru sebagai fasilitator 

harus menggunakan komunikasi yang baik dan efektif agar anak mudah untuk 

paham dan mengerti makna dari apa yang disampaikan. maka dengan itu 

komunikasi Interpersonallah yang baik untuk guru gunakan dalam mengajak anak 

muridnya belajar. 

Sesungguhnya masa kanak-kanak adalah masa yang sangat subur dan 

sangat penting bagi seorang pendidik untuk menanamkan nilai-nilai yang baik 

sekaligus menumbuhkannya ke dalam jiwa dan perilaku anak-anak didiknya. 

Kesempatan dan kemungkinan untuk hal itu juga sangat luas, sebab mereka masih 

memiliki fitrah yang suci, masa kanak-kanak yang masih bersih, lentur, fleksibel, 

dan jiwa yang belum ternoda. Apabila kesempatan itu dimanfaatkan dengan 

sebaik-baiknya, niscaya harapan masa depannya akan lebih cerah dan kokoh. 

Itulah mengapa para ulama mengatakan bahwa anak adalah amanah bagi orang 

tuanya, hatinya yang bersih ibarat mutiara yang menawan, ibarat kertas yang 3 

bersih dari noda, sehingga ia siap menerima setiap lukisan apapun dan akan 

condong kepada apa saja yang biasa ia jumpai. 

Anak merupakan titipan Tuhan yang Maha Kuasa. Dalam pertumbuhan 

dan perkembanganya, anak mempunyai masa emas atau golden age yaitu masa 
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yang paling penting dalam proses kecerdasan anak. Dalam usia 0-5 tahun, anak 

diajarkan berbagai macam pendidikan dasar, mulai dari berbicara, bersikap, 

bermain, hingga diajarkan untuk belajar pelajaran-pelajaran ringan. Hal tersebut 

dimaksudkan agar anak mampu mengasah kecerdasan dan bakat yang ia miliki 

sejak lahir. 

Dalam dunia pendidikan di sekolah diperlukan Komunikasi antar pribadi 

yang baik antara guru dan murid sehingga tercipta hubungan antar pribadi yang 

lebih mendalam yang memungkinkan terciptanya proses penyampaian pesan 

berupa materi pembelajaran secara lebih maksimal. Komunikasi antar pribadi 

adalah komunikasi yang dilakukan oleh orang-orang secara langsung sehingga 

orang-orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut dapat menerima reaksi atau 

respon lawan bicara secara langsung baik secara verbal maupun non verbal karena 

dilakukan secara tatap muka langsung (Anggraini, 2021). 

Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) adalah salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas anak didik sejak usia dini. Di masa inilah anak mulai 

diajarkan untuk mampu berinteraksi dengan dunia luar. Anak dibiasakan untuk 

mampu bergaul, bersikap dan berperilaku sesuai yang diajarkan. Anak dibiasakan 

untuk berkomunikasi. Salah satu pengalaman yang paling menyenangkan dan 

berharga baik bagi guru / orang tua maupun anak adalah berkomunikasi dengan 

anak. Berkomunikasi dengan anak usia dini tentu berbeda dengan remaja dan 

dewasa. 

Cara berpikir anak usia dini masih sederhana, konkret (nyata), penuh 

khayal, kreatif, ekspresif, aktif dan selalu berkembang. Oleh karena itu, seorang 

guru yang baik harus menyesuaikan cara berkomunikasi dengan anak didiknya 

sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan 
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mudah. Cara berkomunikasi guru yang baik kepada murid dengan menggunakan 

kata-kata yang lemah lembut. 

Dengan demikian, berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dan menemukan aspek-aspek 

baru terkait dengan bagaimana komunikasi antar pribadi guru dalam menghadapi 

peserta didik dengan judul “Pola Komunikasi Antar Pribadi Guru TK IT Jannatun 

Naim Dalam Menghadapi Peserta Didik. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana pola komunikasi antar pribadi guru TK IT Jannatun Naim 

dalam menghadapi peserta didik. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian merupakan salah satu hal yang akan dicapai dalam suatu 

kegiatan dan setiap penelitian haruslah memiliki arah tujuan yang jelas. Tanpa 

adanya arah tujuan yang jelas, maka penelitian tidak akan berjalan dan mendapat 

hasil sebagaimana yang diharapkan. 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian 

adalah untuk menjelaskan pola komunikasi antar pribadi guru TK IT Jannatun 

Naim dalam menghadapi peserta didik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Secara Teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah uraian-uraian 
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yang bersifat teoritis tentang komunikasi khususnya pola komunikasi antar 

pribadi guru dalam menghadapi peserta didik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Secara Praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 

berbagai pihak, khususnya guru maupun kepala sekolah dalam hal membangun 

pola komunikasi yang baik dalam menghadapi peserta didik. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Pada penulisan skripsi ini penulis membuat suatu sistematika dengan 

membagi penulisan menjadi V (Lima) bab yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

 
Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian komunikasi, 

komunikasi menurut para ahli, komunikasi antar pribadi, 

komunikasi antar pribadi gudu dan peserta didik, dan anggapan 

dasar. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 
Pada bagian ini, penulisan menguraikan tentang metode penelitian, 

jenis penelitian, kerangka konsep, kategorisasi, narasumber, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV : PEMBAHASAN 
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Pada bab ini, penulis menguraikan analisis data yang diperoleh dari 

penelitian dan pembahasan yang telah diteliti. 

BAB V : PENUTUP 

 
Pada bab ini berisikan tentang simpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 



 

 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi 

 
2.1.1 Definisi Komunikasi 

 
Komunikasi atau Communication dalam bahasa inggris berasal dari bahasa 

latin atau communis yang berarti “sama”, communico, communication atau 

communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Kata 

“communis” paling sering disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan 

akar dari kata-kata Latin lainnya yang mirip (Mulyana, 2000:5) 

Komunikasi adalah proses saling bertukar pikiran, opini, atau informasi 

secara lisan, tulisan, ataupun isyarat. Proses komunikasi tersebut bisa berupa satu 

arah maupun dua arah. Komunikasi satu arah diaraskan kurang efektif, karena di 

antara kedua belah pihak yangg sedang menjalin komunikasi hanya ada satu 

pihak yang aktif, sedangkan pihak lainnya bersifat pasif. Sedangkan komunikasi 

dua arah prosesnya dirasakan lebih efektif karena kedua belah pihak yang sedang 

menjalin komunikasi sama-sama aktif, karena di dalam prosesnya terjadi dialog, 

yaitu satu pihak berbicara pihak lain mendengarkan dan sebaliknya. 

Komunikasi adalah hal fundamental dalam kehidupan manusia. 

Sepanjang manusia hidup, ia perlu berkomunikasi. Terbentuknya masyarakat 

sebagai suatu kesatuan juga diawali dengan adanya komunikasi antar pribadi 

dalam masyarakat tersebut. Komunikasi dan masyaakat adalah dua kata kembar 

yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebab, tanpa komunikasi tidak 
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mungkin suatu masyarakt terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat, manusia tidak 

akan dapat mengembangkan komunikasinya (Siska Anggraini, 2021). Disadari 

atau tidak, komunikasi adalah kebutuhan bagi setiap manusia dan merupakan 

bagian kekal dari kehidupan sepanjang manusia itu ingin tetap bertahan dan 

meningkatkan kualitas kehidupannya. 

Menurut Budi dalam bukunya yang berjudul Pengangtar Ilmu 

Komunikasi (2010:9-10), menjelaskan komunikasi sebagai berikut : 

1) Komunikasi meupakan serangkaian tindakan atau peristiwa yang 

terjadi secara berurutan (ada tahapannya) serta berkaitan satu sama lainnya 

dalam kurun wkatu tertentu. 

2) Komunikasi adalah suatu upaya yang disengaja serta mempunyai 

tujuan. Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, 

disengaja serta sesuai dengan tujuan atau keinginan pelakunya. 

3) Komunikais menurut adanya partisipasi dan kerjasama dari para 

pelaku yang terlibat. Kegiatan komunikasi akan berlangsung baik apabila 

pihak-pihak yang berkomunikasi (dua orang atau lebih) sama-sama ikut 

terlibat dan smaa-sama mempunyai perhatian ang smaa terhadap topik 

pesan yang disampaikan. 

4) Komunikasi bersifat simbolis. Komunikasi pad adasarnya 

merupakan lambang-lambang. Lambang yang paling umum digunakan 

dalam komunikasi antar manusia adalah bahasa verbal dalam bentuk kata- 

kata, kalimat, angka-angka atau tanda lainnya. 

5) Komunikasi bersifat transaksional. Komunikasi pada dasarnya 
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merupakan menuntut dua tindakan yaitu memberi dan menerima, dua 

tindakan tersebut tentunya perlu dilakukan secara seimbang dan porsional. 

6) Komunikasi menembus faktor ruang dan waktu, maksudnya ialah 

bahwa para peserta atau pelaku yang terlibat dalam komunikasi tidak harus 

hadir pada wkatu serta tempat yang sama. Dengan adanya berbagai produk 

teknologi komunikasi seperti telepon, internet dan lainnya faktor ruang dan 

waktu tidak lagi menjadi masalah dalam berkomunikasi. 

2.1.2 Tingkatan Proses Komunikasi 

 

Menurut Denis McQuail (Budi 2010:10-11) proses komunikasi dalam 

masyarakat berlangsung dalam 6 tingkatan yaitu sebagai berikut : 

1) Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) yaitu 

proses pengolahan informasi melalui panca indera dan sistem syaraf. 

Contoh : berfikir, merenung, menggambar, menulis dan lainnya. 

2) Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) ialah 

kegiatan komunikasi yang dilakukan secara langsung antara seseorang 

dengan orang lainnya misalnya percakapan tatap muka, korespondesi, 

percakapan melalui telepon, dan sebagainya. 

3) Komunikasi dalam kelompok (group communication) yakni 

kegiatan komunikasi yang berlangsung diantara suatu kelompok. Pesan tau 

informasi yang disampaikan juga menyangkut kepentingan seluruh 

anggota kelompok, bukan bersifat pribadi misalnya perbincangan antar 

ayah, ibu dan anak dalam keluarga, diskusi guru dan murid dikelas, dan 

sebagainya. 
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4) Komunikasi antar kelompok /asosiasi. Yakni kegiatan komunikasi 

yang berlangsung antara suatu kelompok dengan kelompok lainnya. 

Jumlah pelaku yang terlibat boleh jadi hanya dua atau beberapa orang, 

tetapi masing-masing membawa peran dan kedudukan sebagai wakil dari 

kelompok/asosiasinya masing-masing. 

5) Komunikasi organisasi. Hal ini mencakup kegiatan komunikasi 

dalam suatu organisasi dan komunikasi antar organisasi. Bedanya dengan 

komunikasi kelompok adalah sifat organisasi lebih formal dan lebih 

mengutamakan prinsif-prinsif efisiensi dalam melakukan kegiatan 

komunikasinya. 

6) Komunikasi dengan masyarakat secara luas. Pada tingkatan ini 

kegiatan komunikasi ditujuhkan kepada masyarakat luas. Bentuk kegiatan 

komunikasinya dapat dilakukan melalui dua cara yaitu komunikasi melalui 

media massa seperti, radio, surat kabar dan televisi serta komunikasi 

langsungtanpa melalui media massa misalnya ceramah atau pidato 

dilapangan terbuka. 

2.1.3 Unsur-unsur Komunikasi 

 

Unsur-unsur dalam proses komunikasi ialah sebagai berikut : 

 

1) Sender, merupakan komunikator yang menyampaikan pesan 

kepada seseorang atau sejumlah orang. 

2) Encoding, merupakan penyandian yakni proses pengalihan 

pikiran ke dalam lambang 

3) Messege, pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna 
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yang disampaikan komunikator 

 

4) Media, ialah saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari 

komunikator kepada komunikan 

5) Decoding, pengawasandian yaitu proses dimana komunikasi 

menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikator 

kepada komunikan 

6) Receiver, komunikan yang menerima pesan dari komunikator 

 

7) Response, tanggapan ialah seperangkat reaksi kepada komunikan 

setelah diterpa pesan 

8) Feedback, umpan balik yaitu tanggapan komunikan apabila 

tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator 

9) Noise, gangguan yang tak terencana yang terjadi dalam proses 

komunikator sebagai akibat diterimanya pesan oleh komunikan yang 

berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator kepadanya 

(Effendy, 2011 : 18). 

2.1.4 Fungsi Komunikasi 

 

Apabila komunikasi dipandang dari yang luas tidak hanya diartikan 

sebagai pertukaran berita dan pesan, tetapi sebagai kegiatan individu dan 

kelompok mengenai tukar menukar data, fakta dan ide, maka fungsinya 

dalam setiap sistem social adalah sebagai berikut : 

1) Informasi, pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran 

berita, dta, gambar, fakta, pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan agar 

dapat dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan 
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orang lain agar dapat mengambil keputusan yang tepat. 

 

2) Sosialisasi (pemasyarakatan), penyediaan sumber ilmu 

pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai 

anggota masyarakat yang efektif sehingga ia sadar akan fungsi sosialnya 

dan dapat aktif didalam masyarakat. 

3) Motivasi, menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek 

maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihan dan 

keinginan, mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan 

bersama yang akan dikejar. 

4) Perdebatan dan diskusi, menyediakan dan saling menukar fakta 

yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau penyelesaian 

perbedaan pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti 

relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum agar masyarakat lebih 

melibatkan dri dengan masalah yang menyangkut kepentingan bersama. 

5) Pendidikan, pengalihan ilmu pengetahuan dapat mendorong 

perkembangan intelektual, pembentuk watak serta membentuk 

keterampilan dan kemahiran yang diperlukan pada semua bidang 

kehidupan. 

6) Memajukan kehidupan, menyebabkan hasil kebudayaan dan seni 

dengan maksud melestarikan masa lalu, mengembangkan kebudayaan 

dengan memperluas horizon seseorang serta membangun imajinasi dan 

mendorong kreativitas dan kebutuhan estetiknya. 

7) Intergarasi, menyediakan bagi bangasa, kelompok dan individu 
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kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang mereka perlukan agar 

mereka dapat saling kenal dan mengerti serta menghargai kondisi 

pandangan dan keinginan orang lain (Widjaja, 2000:64). 

2.2 Pola Komunikasi 

 
Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau 

lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan yang mengkaitkan 

dua komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langkah-langkah 

pada suatu aktifitas, dengan komponen-komponen yang merupakan bagian 

penting atas terjadinya hubungan komunikasi antar manusia atau kelompok 

dan organisasi (Hendra & Pribadi, 2019). Istilah pola komunikasi biasa 

disebut sebagai hasil, dari proses komunikasi bisa juga diartikan sebagai 

cara seseorang atau kelompok yang berinteraksi dengan menggunakan 

simbol-simbol atau alur yang telah disepakati sebelumnya. Pola komunikasi 

adalah suatu proses kebiasaan atau habit yang berulang dalam suatu 

komunitas atau kelompok yang akan membentuk pola bahwa intensistas 

waktu dalam berkomunikasi itu sering dilakukan (Nadia & Delliana, 2020). 

Seperti yang kita ketahui di dalam sebuah komunikasi terdapat pola 

komunikasi, bagaimana cara seseorang ataupun komunikator untuk 

menyampaikan pesan hingga dimengerti oleh komunikan atau orang yang di 

tuju. Pola komunikasi yang dilakukan berawal dari proses interaksi untuk 

menciptakan struktur sistem (Hendra et al., 2021). Dapat diketahui bahwa 

struktur sistem itu sendiri adalah suatu tatanan yang membentuk suatu 

kelompok dalam masyarakat yang memiliki hubungan yang melibatkan 
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kelompok secara luas yang didalamnya terdapat kelompok kecil yang tidak 

terpisahkan dari kelompok luas. Pola sendiri disebut juga sebagai bentuk 

atau model (lebih abstrak, suatu perangkat peraturan) yang biasa dipakai 

untuk membuat atau menghasilkan suatu tujuan atau suatu bagian, 

khususnya pola atau proses dari komunikasi pada setiap komunitas atau 

kelompok akan berbeda-beda dan hasil dari pola dasar yang di bentuk dapat 

ditunjukan atau terlihat berbeda-beda. 

Pola komunikasi positif bersifat konstruktif, efektif, mendukung, dan 

diwarnai dengan emosi yang baik. Berbeda dengan pola komunikasi positif, 

pola komunikasi negatif memiliki energi rendah dan berpotensi untuk 

menyakiti orang lain sehingga dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan 

kesalahpahaman. Guna menghindari kondisi demikian maka di dalam 

komunikasi perlu adanya rasa saling percaya, saling membuka diri, dan 

saling memahami satu sama lain sehingga tercipta kondisi nyaman, tanpa 

ada rasa segan, khawatir ataupun takut. Pola komunikasi demikian disebut 

dengan komunikasi terbuka (Hindina Maulida1) & R. Yogie Prawira W2), 

2020) 

Dengan adanya pola atau bentuk yang memiliki tujuan, maka hal ini tidak 

terlepas dari kegiatan komunikasi secara mendalam terkait pengkajian suatu 

hal yang akan menimbulkan suatu dampak yang hasilnya akan merubah sifat 

atau pun kebiasaan seseorang. Maka komunikasi juga menjadi hal yang 

sangat signifikan, terkait perubahan setiap individu-individu yang ada pada 

suatu kelompok. Pada dasarnya komunikasi bisa disebut sebagai rangkaian 
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proses pengalihan informasi dari satu orang kepada orang lain dengan 

maksud tertentu. Komunikasi berasal dari kata latin communication artinya 

pemberitahuan atau bertukar pikiran. Jadi, komunikasi adalah proses yang 

melibatkan seseorang untuk menggunakan tanda-tanda alamiah atau 

universal berupa simbol-simbol berdasarkan perjanjian manusia baik verbal 

atau nonverbal yang disadari atau tidak disadari yang bertujuan untuk 

mempengaruhi sikap orang lain. 

Ada beberapa konsep pola komunikasi yaitu : 

 

a. Intensitas Komunikasi 

 

1. Frekuensi Komunikasi 

 

Frekuensi dapat diartikan dengan kekerapan atau kejarangan kerapnya, 

frekuensi yang dimaksud adalah seringnya komunikasi itu dilaksanakan 

dalam periode waktu tertentu. Misalnya dengan seringnya siswa melakukan 

belajar baik disekolah maupun diluar sekolah. 

2. Durasi Komunikasi 

 

Durasi yaitu berapa lamanya kemampuan penggunaan untuk melakukan 

kounikasi. Dari indikator ini dapat dipahami bahwa motivasi akan terlihat 

dari kemampuan seseorang menggunakan waktunya dalam menggunakan 

komunikasi Nuraini (2011: 12) 

b. Pesan Komunikasi 

 

1. Pesan Verbal 

 

Komunikasi verbal (verbal communication) adalah bentuk komunikasi 

yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis 
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(written) atau lisan (oral). Komunikasi verbal menempati porsi besar. 

Karena kenyataannya, ide-ide, pemikiran atau keputusan, lebih mudah 

disampaikan secara verbal ketimbang nonverbal. Dengan harapan, 

komunikan (baik pendengar maun pembaca) bisa lebih mudah memahami 

pesan-pesan yang disampaikan, contoh : komunikasi verbal melalui lisan 

dapat dilakukan dengan menggunakan media, contoh seseorang yang 

bercakap-cakap melalui telepon. Sedangkan komunikasi verbal melalui 

tulisan dilakukan dengan secara tidak langsung antara komunikator dengan 

komunikan. Proses penyampaian informasi dilakukan dengan mengguna- 

kan berupa media surat, lukisan, gambar, grafik dan lain-lain. Simbol atau 

pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau 

lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai sistem kode verbal (Di & Di, 

2017). Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan 

aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan 

dan dipahami suatu komunitas. 

Adapun jenis-jenis komunikasi verbal yaitu : 

 

a. Berbicara dan Menulis, Bericara adalah komunikasi verbal-vokal. 

 

Sedangkan menulis adalah komunikasi verbal-nonvocal. Contoh komunikasi 

verbal-vocal adalah presentasi dalam rapat dan contoh komunikasi verbal- 

nonvocal adalah surat-menyurat bisnis. 

b. Mendengarkan dan membaca Mendengar dan mendengarkan itu kata 

yang mempunyai makna berbeda, mendengar berarti semata-mata 

memungut getaran bunyi sedangkan mendengar- kan  adalah mengambil 
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makna dari apa yang didengar mendengarkan melibatkan 4 unsur, yaitu 

mendengar, memperhatikan, memahami, dan mengingat. Membaca adalah 

suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang ditulis. 

2. Pesan Non Verbal 

 

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas dalam 

bentuk tanpa kata-kata. Dalam hidup nyata komunikasi nonverbal jauh lebih 

banyak dipakai daripada komuniasi verbal. Dalam berkomunikasi hampir 

secara otomatis komunikasi nonverbal ikut terpakai. Karena itu, komunakasi 

nonverbal bersifat tetap dan selalu ada. Komunikasi nonverbal lebih bersifat 

jujur mengungkapkan hal yang mau diungkapkan karena spontan. 

Nonverbal juga bisa diartikan sebagai tindakan-tindakan manusia yang 

secara sengaja dikirimkan dan diinterpretasikan seperti tujuannya dan 

memiliki potensi akan adanya umpan balik (feed back) dari penerimanya. 

Dalam arti lain, setiap bentuk komunikasi tanpa menggunakan lambang- 

lambang verbal seperti kata-kata, baik dalam bentuk percakapan maupun 

tulisan. Komunikasi non verbal dapat berupa lambang-lambang seperti 

gesture, warna, mimik wajah dll. Komunikasi nonverbal (nonverbal 

communicarion) menempati porsi penting. Banyak komunikasi verbal tidak 

efektif hanya karena komunikatornya tidak menggunakan komunikasi 

nonverbal dengan baik dalam waktu bersamaan. Melalui komunikasi 

nonverbal, orang bisa mengambil suatu kesimpulan mengenai suatu 

kesimpulan tentang berbagai macam persaan orang, baik rasa senang, benci, 

cinta, kangen dan berbagai macam perasaan lainnya. Kaitannya dengan 
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dunia bisnis, komunikasi non verbal bisa membantu komunikator untuk 

lebih memperkuat pesan yang disampaikan sekaligus memahami reaksi 

komunikan saat menerima pesan (Tri Indah Kusumawati, 2016). 

Bentuk komunikasi nonverbal sendiri di antaranya adalah, bahasa isyarat, 

ekspresi wajah, sandi, symbol-simbol, pakaian sergam, warna dan intonasi 

suara. Beberapa contoh komunikasi nonverbal: 

a. Sentuhan, Sentuhan dapat termasuk: bersalaman, menggenggam tangan, 

berciuman, sentuhan di punggung, mengelus-elus, pukulan, dan lain-lain. 

b. Gerakan Tubuh, Dalam komunikasi nonverbal, kinesik atau gerakan 

tubuh meliputi kontak mata, ekspresi wajah, isyarat, dan sikap tubuh. 

Gerakan tubuh biasanya digunakan untuk menggantikan suatu kata atau 

frase, misalnya mengangguk untuk mengatakan ya; untuk mengilustrasikan 

atau menjelaskan sesuatu; menunjukkan perasaan. 

c. Vokalik, Vokalik atau paralanguage adalah unsur nonverbal dalam suatu 

ucapan, yaitu cara berbicara. Contohnya adalah nada bicara, nada suara, 

keras atau lemah- nya suara, kecepatan berbicara, kualitas suara, intonasi, 

dan lain-lain. 

d. Kronemik, Kronemik adalah bidang yang mempelajari penggunaan 

waktu dalam komunikasi nonverbal. Penggunaan waktu dalam komunikasi 

nonverbal meliputi durasi yang dianggap cocok bagi suatu aktivitas, 

banyaknya aktivitas yang dianggap patut dilakukan dalam jangka waktu 

tertentu, serta ketepatan waktu. 

c. Teknik Komunikasi 
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1. Teknik Informatif 

 

Teknik Komunikasi Informatif merupakan teknik komunikasi yang bersifat 

memberikan keterangan-keterangan (fakta-fakta) yang kemudian 

komunikan akan mengambil kesimpulan dan keputusan sendiri. Teknik ini 

memiliki dampak kognitif, pasalnya komunikan hanya mengetahui saja. 

Teknik komunikasi ini bersifat satu arah, komunikatornya melembaga, 

pesannya bersifat umum, serta menimbulkan keserempakan. Biasanya, 

teknik informatif yang digunakan oleh media bersifat asosiasi yaitu dengan 

cara menumpangkan penyajian pesan pada objek atau peristiwa yang sedang 

menarik perhatian khalayak atau publik. 

Adapun ciri khas pesan informatif antara lain menurut Onong U. Effendy 

(2003), antara lain : 

1. Berdasarkan fakta (factual), yaitu pesan yang disampaikan sudah diuji 

kebenarannya, tidak mengada-ada dan tidak meragukan. 

2. Jelas dan to the point (clear), yaitu pesan yang disampaikan mudah 

dipahami, tidak berbelit-belit, serta tepat menuju sasaran. 

3. Terperinci, yakni ruang lingkup pesan yang disampaikan mencakup 

bagianbagian yang penting dan patut diketahui komunikan. 

4. Pesan ditujukan untuk khalayak guna perluasan wawasan, yaitu pesan 

yang disampaikan harus mengandung nilai-nilai pengetahuan serta wawasan 

kepada komunikan. 

5. Pesan bertujuan untuk memberikan informasi, sosialisasi, dan motivasi 

kepada komunikan sebagai suatu pesan yang mampu memberikan dorongan 
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untuk komunikan melakukan sesuatu yang sesuai dengan pesan yang telah 

disampaikan (Putra et al., 2018). 

2. Teknik Persuasif 

 

Teknik komunikasi persuasif adalah cara menyampaikan pesan pada orang 

lain dengan memperhatikan aspek psikologis, cara ini menadasrakan pada 

kesadaran pribadi dan menjauhi adanya paksaan. Menyampaikan pesan 

seperti ini merupakan hal yang mendasarkan pada kesesuaian kondisi atau 

latar belakang yang dihadapi. Yang penting untuk dipahami bahwa 

komunikasi persuasif yang dilakukan memperoleh hasil yang diinginkan 

sesuai dengan pengalaman yang ada. Komunikasi persuasif akan terjadi 

umpan balik tanya jawab mengenai persoalan perubahan sosial. Dengan 

demikian masyarakat akan memperoleh gambaran yang utuh atau 

menyeluruh mengenai arti pentingnya perubahan sosial dalam kehidupan 

manusia (Nasor, 2013). 

3. Teknik Koersif 

 

Teknik Koersif adalah proses penyampaian pesan kepada seseorang 

dengan cara memaksa, mengancam, atau memberi sanksi untuk mengubah 

sikap, opini, dan tingkah laku. Tujuan dari Teknik koersif sama dengan 

Teknik persuasif. Tujuannya adalah merubah sikap dan tingkah laku (Jaya, 

2018). Letak perbedaannya adalah pada caranya. Teknik persuasif dilakukan 

dengan cara halus, sedangkan Teknik koersif dilakukan dengan cara 

memarahi/ketegasan. 

d. Bentuk Komunikasi 
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1. Komunikasi Satu Arah (Linear) 

 

Komunikasi satu arah adalah Pesan disampaikan oleh sumber kepada 

sasaran dan sasaran tidak dapat atau tidak mempunyai kesempatan untuk 

memberikan umpan balik atau bertanya. Komunikasi satu arah bisa 

dikatakan sebagai komunikasi yang tidak memberi kesempatan kepada 

pendengar untuk memberikan tanggapan atau sanggahan. 

Komunikasi satu arah banyak kita temui dalam kehidupan sehari-hari, 

komunikasi satu arah condong lebih banyak di pakai dalam dunia militer ini 

dikarenakan dalam dunia militer menggunakan sistem komando, dimana 

perintah dari atasan harus dilaksanakan oleh bawahan tanpa ada pertanyaan 

atau timbal balik. Pesan disampaikan oleh sumber kepada sasaran dan 

sasaran tidak dapat atau tidak mempunyai kesempatan untuk memberikan 

umpan balik atau bertanya. Dalam komunikasi satu arah banyak memiliki 

kekurangan, ini dikarenakan tidak adanya untuk umpan balik yang 

dilakukan setelah pemberian informasi tersebut, dimana ini bisa 

mengakibatkan dampak negatif dari penggunaan komunikasi satu arah ini. 

Pengirim dan penerima informasi tidak dapat menjalin komunikasi yang 

berkesinambungan melalui media yang sama, artinya hanya dari satu pihak 

saja, pihak lain hanya mendengarkan (Hamdan, 2019) 

2. Komunikasi Dua Arah ( Sirkuler) 

 

Komunikasi dua arah merupakan proses komunikasi yang memungkinkan 

dan sudah dipastikan terjadi feedback saat proses pertukaran pesan 

berlangsung antara komunikator dan komunikan. Komunikasi dua arah atau 
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two way communication ini berbanding terbalik dengan komunikasi satu 

arah, dimana kedua pihak berperan aktif saling berkesinambungan dan 

memberikan respon terhadap pesan yang dikirimkan satu sama lain. 

Komunikasi dua arah yaitu baik komunikator maupun komunikan saling 

bertukar fungsi dalam menjalani fungsi mereka. Komunikator pada tahap 

pertama menjadi komunikan dan tahap berikutnya saling bergantian fungsi. 

Namun pada hakekatnya, yang memulai percakapan adalah komunikator 

utama. Komunikator utama mempunyai tujuan tertentu melalui proses 

(Kurniawan, 2018). 

 
 

2.3 Komunikasi Menurut Para Ahli 

 

1. Menurut J.A Devito mengartikan bahwa komunikasi merupakan suatu 

tindakan oleh satu orang atau lebih yang mengirim dan menerima pesan 

yang terdistorsi oleh gangguan terjadi dalam satu konteks tertentu, 

mempunyai pengaruh tertentu dan ada kesempatan untuk melakukan 

umpan balik. Ilmu komunikasi sebagai ilmu pengetahuan sosial yang 

bersifat multidisipliner, tidak bisa menghindari perspektif dari beberapa 

ahli yang tertarik pada kajian komunikasi, sehingga definisi dan pengertian 

komunikasi menjadi semakin banyak dan beragam. Masing- masing 

mempunyai penekanan arti, cakupan, konteks yang berbeda satu sama lain, 

tetapi pada dasarnya saling melengkapi dan menyempurnakan makna 

komunikasi sejalan dengan perkembangan ilmu komunikasi. 
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2. Menurut Hovland, Jains dan Kelley, komunikasi adalah suatu proses 

melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya 

dalam bentuk kata- kata) dengan tujuan untuk membentuk perilaku 

orangorang lainnya (khalayak). Komunikasi adalah proses penyampaian 

informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain- lain. Melalui penggunaaan 

symbol- symbol seperti kata- kata, gambar- gambar, angka- angka dan 

lain- lain. Wibowo berpendapat, komunikasi merupakan aktifitas 

menyampaikan apa yang ada dipikiran, konsep yang kita miliki dan 

keinginan yang ingin kita sampaikan pada orang lain. Atau sebagai seni 

mempengaruhi orang lain untuk memperoleh apa yang kita inginkan. 

Sedangkan Astrid berpendapat komunikasi adalah kegiatan pengoperan 

lambang yang mengandung arti/ makna yang perlu dipahami bersama oleh 

pihak yang terlihat dalam kegiatan komunikasi. 

Dilihat dari beberapa definisi tersebut saling melengkapi. Definisi 

komunikasi secara umum adalah suatu proses pebentukan, penyampaian, 

penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi didalam diri seseorang dan 

atau diantara dua atau lebih dengan tujuan tertentu. Definisi tersebut 

memberikan beberapa pengertian pokok yaitu komunikasi adalah suatu 

proses mengenai pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengolahan 

pesan. Setiap penakluk komunikasi dengan demikian akan melakukan 

empat tindakan: membentuk, menyampaikan, menerima, dan mengolah 

pesan. Keempat tindakan tersebut lazimnya terjadi secara berurutan. 

(Pohan & Fitria, 2021). 
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2.4 Komunikasi Antar Pribadi 

 
2.4.1 Definisi Komunikasi Antar Pribadi 

 

Komunikasi antarpribadi merupakan proses pertukaran informasi yang 

dianggap penting dan menjadi keharusan bagi setiap insan, baik dalam 

organisasi formal maupun non-formal (Devito, 2011:280). Tidak seorang 

pun manusia di atas dunia ini yang tidak melakukan komunikasi. Setiap 

orang senantiasa membutuhkan dan berusaha membuka serta menjalin 

komunikasi dengan orang lain. Adanya sejumlah kebutuhan di dalam diri 

setiap individu hanya dapat dipuaskan melalui kegiatan komunikasi antar 

sesamanya. Oleh karena itu penting bagi semua orang untuk memiliki 

keterampilan berkomunikasi, tanpa dibatasi oleh jabatan, status sosial 

manapun stratifikasi dalam kehidupan sosial. Jadi, apakah orang tersebut 

berperan sebagai pejabat, kaum profesional, maupun masyarakat awam, 

semuanya membutuhkan keterampilan berkomunikasi 

 

Bentuk khusus dari komunikasi antar pribadi ini adalah komunikasi 

diadik yang melibatkan hanya dua orang secara tatap muka, yang 

memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 

langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal, seperti suami-istri, dua 

sejawat, dua sahabat dekat, seorang guru dengan seorang muridnya, dan 

sebagainya. Adapun fungsi komunikasi antar pribadi adalah berusaha 

untuk meningkatkan hubungan insani (human relations), menghindari dan 

msengatasi konflik-konflik yang sering muncul secara pribadi, mengurangi 
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ketidakpastian akan sesuatu, serta berbagi pengetahuan dan pengalaman 

dengan orang lain (Gaol et al., 2020). 

2.4.2 Fungsi Komunikasi Antar Pribadi 

 

Komunikasi antar pribadi memiliki beberapa fungsi, diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

1. komunikasi antarpribadi dapat meningkatkan hubungan insani. 

 

Ketika komunikasi insani terjadi, manusia membangun hubungan dengan 

orang lain. Komunikasi insansi merupakan proses pembentukan makna 

diantara dua orang atau lebih. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi 

antarpribadi dapat membentuk hubungan insansi dan membangun 

pemahaman yang sama terhadap pesan yang disampaikan secara interaksi. 

2. Menghindari dan mengatasi konflik pribadi. Ketika manusia 

sudah membangun komunikasi antarpribadi secara intensif, ia akan 

terhindar dari konflik. Kedua belah pihak akan saling memahami terhadap 

persoalan yang muncul. 

3. Mengurangi ketidakpastian sesuatu. Kekurangan informasi yang 

dimiliki seseorang merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan 

ketidakpastian. Dengan demikian, adanya komunikasi antar sesama, 

ketidakpastian akan terkurangidan bahkan dapat menghilangkan 

ketidakpastian tersebut. 

4. Berbagai pengetahuan   dan   pengalaman   dengan   orang   lain. 

 

Komunikasi antarpribadimemungkinkan komunikator dan komunikan 

saling berbagi pengetahuan dan pengalaman (Kuala, 2019). 
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2.4.3 Efektivitas Komunikasi Antarpribadi 

 

Komunikasi antarpribadi merupakan aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari, dan merupakan cara untuk menyampaikan 

dan menerima pikiran-pikiran, informasi, gagasan, perasaan, dan bahkan 

emosi seseorang, sampai pada titik tercapainya pengertian yang sama 

antara komunikator dan komunikan. 

Keefektifan komunikasi antarpribadi adalah taraf seberapa jauh akibat- 

akibat dari tingkah laku kita sesuai dengan yang kita harapkan. Efektivitas 

antarpribadi ditentukan oleh kemampuan kita untuk mengkomunikasikan 

secara jelas apa yang kita sampaikan, menciptakan kesan yang kita 

inginkan atau mempengaruhi orang lain sesuai dengan kehendak kita. 

Komunikasi antarpribadi merupakan proses pertukaran informasi yang 

dianggap paling efektif dan proses nya dapat dilakukan dengan cara sangat 

sederhana (Hanani, 2017). 

2.4.4 Tujuan Komunikasi Antar Pribadi 

 

Tujuan Komunikasi Antar Pribadi Menurut Riswadi dalam buku Ilmu 

Komunikasi (2009:87), tujuan komunikasi antar pribadi adalah sebagai 

berikut: 

1. Menemukan dunia luar Komunikasi antar pribadi membuat kita 

dapat memahami lebih banyak tentang diri kita dan orang lain yang 

berkomunikasi dengan kita. Banyak informasi yang kita peroleh dari 

komunikasi antar pribadi, meskipun banyak jumlah informasi yang dating 

kepada kita dari media massa hal itu seringkali didiskusikaan dan akhirnya 
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dipelajari atau didalami melalui interaksi antar pribadi 

 

2. Menemukan personal atau pribadi Dalam komunikasi antar 

pribadi ada kesempatan kita untuk berbicara tentang apa yang kita sukai, 

atau mengenai diri kita yang membuat komunikasi tersebut sangat menarik 

dan mengasyikkan untuk didiskusikan. Dengan membicarakan diri kita 

terhadap orang lain, kita memberikan sumber balikan yang luar biasa 

terhadap perasaan, pikiran, dan tingkah laku. 

3. Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti Tak sedikit 

dari waktu yang digunakan untuk melakukan komunikasi antar pribadi 

demi membentuk dan menjaga hubungan sosial dengan orang lain. Proses 

membentuk dan menjaga ini akan terus berlanjut selama antan individu 

tersebut saling membutuhkan satu sama lain. 

4. Berubah sikap dan tingkah laku Dalam pertemuan antar pribadi 

kita mungkin menginginkan perubahan sikap dan tingkah laku orang lain. 

Kita boleh menginginkan mereka memilih cara tertentu, misalnya mencoba 

cara yang baru dalam penelusuran informasi, membeli barang/ buku 

tertentu, melihat film, menulis, membaca buku, dan lainnya. 

5. Untuk bermain dan kesenangan Berbincang dengan teman 

mengenai kegiatan kita pada waktu akhir pekan, berdiskusi mengenai 

tempat wisata, menceritakan cerita lucu adalah merupakan pembicaraan 

untuk menghabiskan waktu. Dengan melakukan komunikasi antar pribadi 

kita dapat memberikan keseimbangan yang penting dalam pikiran yang 

membutuhkan rileksasi dari semua keseriusan di lingkungan kita. 
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6. Untuk membantu Ahli psikologi klinis dan terapi, ahli-ahli 

kejiwaan menggunakan komunikasi antar pribadi dalam kegiatan 

profesional mereka untuk mengarahkan kliennya (Zaluhku, 2021) 

2.5 Guru 

 
2.5.1 Pengertian Guru 

 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah (W.J.S. Poerwadarminta, 2001; 288). 

Guru pada dasarnya merupakan kegiatan yang harus dilakukan guru 

dalam menjalankan peran dan tugasnya di sekolah, dimana aspek 

pembelajaran merupakan hal yang utama yang harus dilaksanakan oleh 

guru, yang berarti menunjukan kinerja yang harus dilakukan oleh guru di 

sekolah. Dalam konteks tersebut maka kinerja inovatif guru merupakan 

kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai 

pendidik dengan selalu berupaya mengembangkan dan menerapkan hal-hal 

baru dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan, yang didasari 

dengan sikap kreatif dan terbuka terhadap perubahan. 

2.5.2 Tugas Guru 

 

Guru memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi dalam bentuk 

pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi, bidang kemanusiaan 

dan bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi meliputi 

mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 
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mengembangkan nilai-nilai hidup dan kehidupan. Mengajar berarti 

meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan 

pada siswa (Tarbawi et al., 2018). 

Berikut ini beberapa tugas guru memotivasi murid-muridnya : 

 

a. Guru sebagai pendidik 

 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh panutan dan identifikasi bagi 

para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus 

memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, 

wibawa, mandiri dan disiplin. 

b. Guru sebagai pengajar 

 

Sejak adanya keehidupan, sejak itu pula guru telah melaksanakan 

pembelajaran dan memang hal tersebut merupakan tugas dan tanggung 

jawabnya yang pertama dan utama. Guru membantu peserta didik yang 

sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahui, 

membentuk kompetensi dan memahami materi standar yang dipelajari. 

c. Guru sebagai penasehat 

 

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua 

meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan 

dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang. Guru 

pada tingkat manapun berarti menjadi penasehat dan menjadi orang 

kepercayaan, kegiatan pembelajaranpun meletakkan pada posisi tersebut. 

d. Guru sebagai pembimbing 
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Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (Guide), yang 

berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas 

kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya 

menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental emosional, kreatifitas, 

moral dan spiritual. 

e. Guru sebagai motivator 

 

Peranan guru sebagai motivtor ini penting artinya dalam rangka 

meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Guru 

harus dapat merangsang dan memberikan dorongan untuk 

meninamisasikan potensi siswa menumbuhkan swadaya dan daya cipta, 

sehingga akan terjadi dinamika didalam proses belajar mengajar (Maisa & 

Safarwati, 2022). 

. 

2.5.3 Profesi Guru 

 

Profesi pada hakekatnya adalah suatu pernyataan atau suatu janji terbuka 

yang menyatakan bahwa seseorang itu mengabdikan dirinya pada suatu 

jabatan atau pelayanan karena orang tersebut merasa terpanggil untuk 

menjabat pekerjaan itu. Mengenai istilah profesi, Everett Hughes yang 

dialih bahasakan oleh Piet A. Sahertian menjelaskan bahwa istilah profesi 

merupakan simbol dari suatu pekerjaan dan selanjutnya menjadi pekerjaan 

itu sendiri. 

Seorang guru dikatakan profesional bila guru memiliki kualitas mengajar 

yang tinggi. Padahal profesional mengandung makna yang lebih luas dari 

hanya berkualitas tinggi dalam hal teknis. Guru bukan hanya pengajar, 
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tetapi juga pendidik. Melalui pengajaran guru membentuk konsep berpikir, 

sikap jiwa dan menyentuh afeksi yang terdalam dari inti kemanusiaan 

subjek didik (Sopian, 2016). 

Suatu profesi menunjukkan bahwa orang itu lebih mementingkan layanan 

kemanusiaan dari pada kepentingan pribadi. 

a. Masyarakat mengakui bahwa profesi itu punya status yang tinggi. 

 

b. Praktek profesi itu didasarkan pada suatu penguasaan pengetahuan 

yang khusus. 

c. Profesi itu selalu di tantang agar orangnya memiliki keaktivan 

intelektual. 

d. Hak untuk memiliki standar kualifikasi profesional ditetapkan dan 

dijamin oleh kelompok organisasi profesi. 

2.6 Peserta Didik 

 
2.6.1 Pengertian Peserta Didik 

 

Peserta Didik adalah anak didik atau individu yang mengalami 

perubahan, perkembangan sehingga masih memerlukan bimbingan dan 

arahan dalam membentuk kepribadian serta sebagai bagian dari sturuktural 

proses pendidikan (Hendra, 2017). Dengan kata lain peserta didik adalah 

seorang individu yang tengah mengalami fase perkembangan atau 

pertumbuhan baik dari segi fisik, mental dan pikiran. Peserta didik dalam 

pendidikan adalah individu yang sedang tumbuh dan berkembang, baik 

secara fisik maupun psikis untuk mencapai tujuan pendidikannya melalui 

lembaga pendidikan. 
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Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Mereka memiliki pola 

pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangannya. Pada masa ini merupakan masa emas 

atau dapat dikatakan golden age, karena anak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat dan tidak tergantikan pada masa 

mendatang. 

Peserta didik tidak hanya sebagai objek atau sasaran pendidikan tetapi 

juga sebagai subyek pendidikan, diperlakukan dengan cara melibatkan 

mereka dalam memecahkan masalah-masalah dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik juga dapat dicirikan sebagai orang yang tengah memerlukan 

pengetahuan (ilmu), bimbingan dan pengarah dari guru dan orangorang 

disekitarnya (Jumrawarsi & Suhaili, 2021). 

2.6.2 Karakteristik Peserta Didik 

 

Dalam proses belajar mengajar, seorang pendidik harus sedapat mungkin 

memahami hakikat peserta didiknya sebagai subjek dan objek pendidikan. 

Kesalahan dalam memahami hakikat peserta didik membawa kegagalan 

dalam proses pendidikan. Beberapa hal yang perlu dipahami mengenai 

karakteristik peserta didik adalah sebagai berikut (Samsul Nizar, 2002) : 

1) Peserta didik bukan miniatur orang dewasa, akan tetapi memiliki 

dunianya sendiri.Hal ini sangat penting untuk dipahami agar perlakuan 

terhadap mereka dalam proses pembelajaran tidak disamakan dengan orang 

dewasa, baik dalam aspek metode, materi,dan bahan mengajar. 
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2) Peserta didik adalah manusia yang memiliki differensiasi periodesasi 

perkembangan dan pertumbuhan. Pemahaman ini perlu diketahui agar 

aktivitas kependidikan Islam disesuiakan dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan padaumumnya yang dilalui peserta didik. 

3) Peserta didik adalah manusia yang memiliki kebutuhan, baik 

kebutuhan jasmani maupun rohani yang harus dipenuhi. 

4) Peserta didik adalah makhluk Allah yang memiliki perbedaan 

individual, baik yang dipengaruhi oleh faktor pembawaan maupun faktor 

lingkungan di mana ia berada. 

5) Peserta didik adalah resultan dari dua unsur utama, yakni jasmani dan 

rohani. Unsur jasmani memiliki daya fisik yang menghendaki latihan dan 

pembiasaan yang dilakukan melalui dua daya, daya akal dan daya rasa. 

Untuk mempertajam daya akal, makaproses pendidikan hendaknya 

diarahkan untuk mengasah daya intelektualitasnya melalui ilmu-ilmu 

rasional. Adapun memertajam daya rasa dapat dilakukan melalui 

pendidikan akhlak dan ibadah. 

6) Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi (fitrah) yang dapat 

dikembangkan secara dinamis. Di sini tugas pendidik adalah membantu 

mrngembangkan dan mengarahkan perkembangan tersebut sesuai tujuan 

pendidikan yang diinginkannya. 

Karakteristik peserta didik telah mengalami perkembangan sesuai dengan 

tahap-tahap perkembangan manusia. Rousseau menjelaskan bahwa 

periodesasi perkembangan peserta didik adalah sebagai berikut: Tahap 
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asuhan ( usia 0,0-2,0 tahun), Tahap pendidikan jasmani dan pelatihan 

panca indera (usia 2-12 tahun), Tahap pembentukan akal ( usia 12-15 

tahun), Tahap pembentukan watak dan agama ( usia 15-21 tahun). 

Dari analisis karakteristik tersebut dapat dipahami bahwa peserta didik 

merupakan subyek dan obyek pendidikan yang memerlukan bimbingan 

pendidik untuk membantu mengembangkan potensinya serta 

membimbingnya menuju kedewasaan. Tanpa bimbingan pendidik, peserta 

didik tidak akan tumbuh dan berkembang secara optimal .Untuk itu setiap 

pendidik perlu memahami hakikat perkembangan peserta didik sesuai 

dengan tahapan-tahapannya (Kamaliah, 2021). 

2.7 Komunikasi Antar Pribadi guru dan Peserta Didik 

 
Komunikasi antarpribadi guru dan siswa dalam dunia pendidikan 

memegang peranan yang menentukan dalam pembelajaran yang mana 

dapat membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga dengan komunikasi 

yang baik akan mempengaruhi motivasi belajar siswa. Didalam 

komunikasi antarpribadi guru dan peserta didik sangat diperlukan adanya 

sikap keterbukaan satu sama lain, empati, berpikir positif, dukungan dan 

kesetaraan diantara keduanya, dan komunikasi yang seperti itulah yang 

dapat meminimalisir kesenjangan diantara guru dan peserta didik, 

meminimalisir saling tidak percaya dan meningkatkan rasa ingin tau 

peserta didik dan termotivasi dalam belajar. 

Masalah yang timbul dalam proses belajar mengajar salah satunya 

disebabkan kurangnya hubungan komunikasi guru dengan siswa serta 
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siswa yang satu dengan siswa lainnya sehingga proses interaksi menjadi 

vakum. Hal ini yang menyebabkan adanya komunikasi yang aktif guru 

terhadap siswa yang baik. Tugas guru adalah bagaimana harus mendesain 

agar menciptakan proses belajar yang optimal, mengembangkan interaksi, 

dan mencapai tujuan yang optimal. Bentuk-bentuk pelajaran selain adanya 

interaksi di depan kelas, guru juga bisa melakukan proses di luar pokok 

pembelajaran siswa, misalnya guru dapat menangkap keadaan siswa dan 

sebaliknya siswa mengajukan berbagai persoalan dan permasalahan yang 

dihadapinya (Wardan 2019). 
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Hasil Belajar 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, yakni menggunakan metodologi kualitatif dalam prosedur 

penelitian dengan hasil yang diperoleh berupa kata-kata tertulis atau secara lisan 

dari orang yang sedang diamati. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 

kasus, yakni menggunakan berbagai sumber data sebanyak mungkin yang bisa 

digunakan untuk meneliti, menguraikan, menjelaskan secara komperehensif dari 

berbagai aspek individu, kelompok, atau suatu peristiwa. Studi kasus adalah 

uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, 

suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas, suatu program, atau suatu situasi 

sosial. Peneliti studi kasus berupaya menalaah data mengenai subjek yang diteliti 

dengan berbagai metode: yakni dengan melakukan wawancara kepada beberapa 

informan, yakni kepala sekolah, guru yang mengajar dan Peserta Didik, 

melakukan observasi dan dokumentasi, serta data yang didapat dari sekolah. Hasil 

yang diperoleh berupa transkip wawancara, gambar atau foto, serta data berupa 

dokumen dari sekolah (Adlini et al., 2022). 

3.2 Kerangka Konsep 
 
 

 
 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
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3.3 Definisi Konsep 

 
Definisi konsep merupakan abstraksi atau ide yang diperoleh dari hasil 

rangkuman dan pengorganisasian pengetahuan (pengamatan) atas suatu fakta atau 

realita yang dinyatakan dalam kata yang berlaku umum dan bersifat khas. 

a. Pola Komunikasi dapat diartikan sebagai bentuk atau struktur yang tetap. 

 

Sedangkan komunikasi adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan antara dua 

orang atau lebih dengan cara tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 

Dengan demikian yang dimaksud pola komunikasi adalah hubungan antara dua 

orang atau lebih dalam penerimaan dan pengiriman pesan dengan cara yang tepat 

sehingga pesan dapat dipahami. 

b. Komunikasi antar pribadi ditandai oleh adanya tindakan pengungkapan 

oleh seorang pengamat secara sadar ataupun tidak terhadap tindakan yang 

dilakukan oleh pihak lain, dan kemudian melakukan kembali bahwa tindakan yang 

pertama sudah diamati oleh pihak lain. Kesadaran akan pengamatan merupakan 

kejadian yang mengisyaratkan terciptanya jalinan antar-pribadi. 

c. Guru adalah pendidik yaitu orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani 

dan rohaninya agar mencapai kedewasaan mampu berdiri sendiri dapat 

melaksanakan tugasnnya sebagai makhluk khalifah Allah di muka bumi sebagai 

makhluk sosial dan individu yang sanggub berdiri sendiri. 

d. Peserta didik adalah individu yang memiliki potensi untuk berkembang, 

dan mereka berusaha mengembangkan potensinya itu melalui proses pendidikan 

pada jalur dan jenis pendidikan tertentu. Dalam perkembangan peserta didik ini, 

secara hakiki memiliki kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi. Pemenuhan 

kebutuhan peserta didik tumbuh dan berkembang mencapai kematangan pisik dan 
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psikis. 

 
3.4 Kategorisasi Penelitian 

 
Konsep utama dalam penelitian ini adalah pola komunikasi antarpribadi guru 

dengan peserta didik. Untuk memudahkan penjelasan tentang pola komunikasi ini 

maka pola komunikasi diturunkan dalam beberapa kategorisasi sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

 

N 

 

O 

Konsep Penelitian Kategorisasi 

1. Intensitas Komunikasi - Frekuensi 

Komunikasi 

- Durasi 

 
Komunikasi 

2. Pesan Komunikasi - Pesan Verbal 

 

- Pesan Non Verbal 

3. Teknik Komunikasi -Teknik Informatif 

 

-Teknik Persuasif 

 

-Teknik Koersif 

4. Bentuk Komunikasi - Komunikasi Satu 

Arah 

- Komunikasi Dua 

 

Arah 

 

 
3.5 Narasumber 

 
Narasumber adalah seseorang yang mempunyai informasi banyak mengenai objek 
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yang sedang diteliti, yang dimintai informasi mengenai objek penelitian tersebut. 

jadi ia harus memiliki banyak pengalaman mengenai latar pengalaman. 

Pemanfaatan narasumber bagi peneliti ialah untuk memperoleh informasi dengan 

waktu yang relative singkat namun hasil informasi yang diperoleh lebih mendalam. 

Teknik penentuan subjek penelitian sebagai narasumber pada penelitian deskriftif 

kualitatif ini menggunakan teknik Purposive Sampling memilih narasumber yang 

dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap dan 

mengetahui penelitian secara mendalam. 

Subjek peneltian yang dimaksud disini ialah narasumber. Tahap pertama ditarik 

sebagai narasumber kunci yaitu seseorang yang dipandang lebih tau tentang situasi 

dan kondisi penelitian, pada penelitian ini peneliti mengambil narasumber kunci 

yaitu 4 guru TK IT Jannatun Naim. (Sugiyono, 2013 : 17) 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan beberapa teknik 

pengumpulan data antara lain seperti wawancara, yaitu dengan cara tanya jawab 

langsung oleh peneliti kepada narasumber. Kemudian teknik kedua adalah dengan 

cara observasi, yaitu dengan cara melakukan pengamatan langsung terhdap objek 

penelitian. Teknik lainnya adalah dengan dokumentasi, teknik ini dapat digunakan 

sebagai pelengkap dari teknik wawancara dan observasi (Darmalaksana, 2020). 

3.7 Teknik Analisi Data 

 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
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akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Adapun teknik analisis data yang penulis ambil yaitu : 

3.7.1 Reduksi Dataa 

 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, 

dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu Sugiyono (2015:247). 

3.7.2 Penyajian Data 

 

Penyajian data di sini merupakan sekumpulan informasi tersusun yang member 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 

melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi 

dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari 

penyajian-penyajian tersebut (Prastowo 2012:244). 

3.7.3 Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian 

berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek 

penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 

(Gunawan 2013:212). 
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3.8 Lokasi & Waktu Penelitian 

 
Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian. 

Lokasi penelitian ada di TK IT Jannatun Naim, Jl. Titi Pahlawan Gg. Pinang No.99 

Paya Pasir. Untuk Waktu Penelitian akan dilaksanakan saat selesai seminar 

proposal yakni di bulan Desember 2022 s/d April 2023. 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola 

komunikasi antar pribadi guru TK IT Jannatun Naim dalam menghadapi peserta 

didik. Informan yang dipilih adalah guru TK sebanyak 4 orang, sehingga peneliti 

dapat mengetahui dan menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut. 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Penelitian 

 
Bab ini membahas dan menyajikan deskripsi dari data yang telah diperoleh 

melalui hasil penelitian dilapangan melalui metode-metode pengumpulan data yang 

telah disebutkan pada bab sebelumnya. Disini peneliti menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber secara langsung tentang 

bagaimana Pola Komunikasi Antar Pribadi Guru TK IT Jannatun Naim Dalam 

Menghadapi Peserta Didik. Oleh sebab itu, peneliti dituntut untuk meneliti dapat 

menggali data berdasarkan apa yang diucapkan dan dilakukan oleh sumber data. 

Penelitian deskriftif kualitatif bukan sebagaimana apa yang dipikirkan oleh penulis, 

tetapi berdasarkan suatu realita yang terjadi di lapangan, yang dialami, dan 

dipikirkan informan. Sehingga penelitian tersebut menjadi sesuatu yang pasti. 

Dengan demikian, permasalahan yang hendak dijawab pada bab ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana pola komunikasi antar pribadi guru TK IT Jannatun Naim 

dalam menghadapi peserta didik. Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian ini 

dilakukan pada 13-14 Maret 2023 yang dilakukan di TK IT Jannatun Naim, Jl. Titi 

Pahlawan Paya Pasir Medan Marelan. 

4.2 Profil Sekolah TK IT Jannatun Naim 

 

Sekolah TK IT Jannatun Naim didirikan oleh Bapak Indra Purnomo S.Pd dan Ibu 

Rita Sugianto S.Pd.i dan berdiri pada tanggal 01 april 2020 Jl. Titi Pahlawan Gg. 

Pinang No. 99 Ling.3 Kel. Paya Pasir, Kec. Medan Marelan 20250. Pada saat ini 

jumlah murid TK sebanyak 19 orang dan murid PG sebanyak 1 orang yang terbagi 

dalam 2 kelas yaitu TK A dan TK B. Proses pembelajaran berlangsung selama 6 

42 
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hari yaitu senin-jumat dari jam 08.00-12.30 dalam waktu yang lebih lama dari 

sekolah biasa. Mereka melaksanakan sholat dzuhur di sekolah yang dipandu oleh 

guru piket setiap harinya. 

4.3 Profil Informan 

 

1. Poni Kusniawati Suprianingsih 

 

Ibu Poni merupakan seorang guru TK A yang ada disekolah TK IT Jannatun 

Naim. Ia menjadi seorang guru pada tahun 2021 dengan alasan, karena ibu Poni 

nyaman berada di TK IT Jannatun Naim dan ingin memajukan sekolah jannatun 

Naim. 

2. Risma Susana S.Pd 

 

Ibu Risma merupakan seorang guru TK B yang ada disekolah TK IT Jannatun 

Naim. Ia menjadi seorang guru pada tahun 2021 dengan alasan, ibu Risma ingin 

membuat TK IT Jannatun Naim berkembang dengan mencerdaskan anak-anak, 

menjadikan anak-anak yang hsoleh dan sholeha, berakhlak yang baik dan taat 

kepada agama. 

3. Uci Cahya Utami 

 

Ibu Uci merupakan seorang guru PG yang ada disekolah TK IT Jannatun Naim. Ia 

menjadi seorang guru pada tahun 2020 dengan alasan, karena ingin menjadikan 

anak-anak berakhlak yang baik, pintar membaca dan menulis. 

4. Sri Rahayu S.Pd 

 

Ibu Sri merupakan seorang guru Tahfiz yang ada disekilah TK IT Jannatun Naim. 

Ia menjadi seorang guru pada tahun 2022 dengan alasan, ingin menjadikan anak- 

anak hafiz Qur’an. 

 

 
4.4 Observasi 
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Sebelum wawancara dilakukan, peneliti mengamati terlebih dahulu proses 

mengajar yang sedang berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

peneliti, terdapat beberapa bentuk penerapan Pola Komunikasi Antar Pribadi yang 

dilakukan guru terhadap murid. Seperti yang dilakukan guru di TK IT Jannatun 

Naim yaitu Ibu Risma. Sebelum Pembelajaran dimulai, terlihat guru sedang 

mengajak murid berinteraksi. Interaksi yang dilakukan guru pada murid begitu 

ringan dan santai “Assalamuallaikum anak-anak ibu, Sebelum kita mulai 

pembelajaran mari kita berdoa dulu”. 

Observasi yang dilakukan pada tanggal 13 Maret 2023 diketahui bahwa Pola 

Komunikasi Antar Pribadi Guru TK IT Jannatun Naim Dalam Menghadapi Peserta 

Didik berjalan dengan lancar, interaksi antara guru dan murid aktif dalam proses 

mengajar saat pembelajaran berlangsung serta adanya hubungan erat antara guru 

dengan siswa juga. 

4.5 Hasil Wawancara 

 
Observasi dan wawancara yang akan peneliti kemukakan tentang permasalahan 

yang telah dijelaskan pada bab I, yaitu untuk mengetahui bagaimana Pola 

Komunikasi Antar Pribadi Guru Tk IT Jannatun Naim Dalam Menghadapi Peserta. 

Selain itu, pertanyaan yang peneliti ajukan pada informan diambil dari Uraian 

Teoritis yang terdapat di bab II. Peneliti mewawancarai narasumber yang telah 

terpilih secara purposive sampling, adapun hasil dari wawancara yang telah 

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 

4.5.1. Intensitas Komunikasi 

 

Dalam intensitas komunikasi terdapat frekuensi komunikasi yaitu tingkat 

keseringan dalam berkomunikasi dan durasi yaitu digunakan untuk berkomunikasi 
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yang berarti lamanya waktu atau rentang waktu yang digunakan pada saat 

melakukan aktivitas komunikasi. Intensitas komunikasi siswa sebagai salah satu 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, karena intensitas komunikasi 

adalah tingkat kedalaman pesan dan juga keluasaan pesan yang disampaikan 

kepada siswa (Arifah et al., 2021). 

Adapun pertanyaan tentang Intensitas Komunikasi yaitu : 

 

Dalam pembelajaran berlangsung, berapa lamakah durasi komunikasi Ibu dalam 

mengajar dan berapa kali Ibu melakukan komunikasinya kepada peserta didik ? 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru TK A IT Jannatun Naim yaitu Ibu Poni 

Kusniawati Suprianingsih yang berusia 42 Tahun : 

Ibu Poni Kusniawati Suprianingsih mengatakan dalam proses mengajar hanya 

menggunakan waktu 7-10 menit. “Dalam proses mengajar di TK IT Jannatun Naim 

waktu belajar berlangsung hanya sekitar 5 menit, selebihnya digunakan untuk 

bermain. Dalam mengajar dikelas ada sekitar 4 kali melakukan komunikasi yaitu 

ketika anak-anak mau baris untuk senam dan games, ketika hendak belajar, 

kemudian ketika mau makan dan ketika mau pulang. katanya” 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru TK B IT Jannatun Naim yaitu Ibu 

Risma Susana S.Pd yang berusia 42 Tahun : 

Hal serupa yang dijelaskan oleh Ibu Risma Susana S.Pd. “Ibu Risma Susana S.Pd 

menjelaskan untuk anak usia 4-5 tahun mereka hanya memiliki fokus belajar hanya 

5 Menit. Adapun tingkat keseringan berkomunikasi kepada anak-anak ada 

sebanyak 5 kali yaitu ketika ingin memulai pembelajaran, saat memberikan tugas, 

lalu saat bermain menggunakan benda, kemudian hendak makan siang dan saat 
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pulang sekolah, jelasnya”. 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Tahfiz TK IT Jannatun Naim yaitu Ibu 

Sri Rahayu S.Pd yang berusia 37 Tahun : 

Ibu Sri Rahayu menyatakan waktu untuk berkomunikasi dengan anak-anak selama 

5 menit. “Waktu yang digunakan untuk berkomunikasi dengan anak-anak sekitar 5 

menit saja, setelah itu dilanjutkan untuk bermain didalam kelas. Tingkat keseringan 

berkomunikasi dengan anak-anak ada sekitar 5 kali yaitu ketika pagi hari hendak 

memulai pembelajaran dengan membaca doa, ketika bermain games, lalu ketika 

berwudhu untuk melaksanakan sholat dhuha, kemudian ketika hendak makan siang 

dan ketika pulang. Katanya”. 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PG TK IT Jannatun Naim yaitu Ibu 

Uci Cahya Utami yang berusia 23 Tahun : 

Ibu Uci Cahya Utami menyatakan proses belajar mengajar berlangsung selama 3 

menit. “Untuk guru PG TK IT Jannatun Naim waktu proses belajar hanya 3 menit 

saja. Berbeda dengan anak TK, karena anak PG lebih banyak waktu bermain dari 

pada anak TK. Ketika mengajar disekolah ada sekitar 5 kali berkomunikasi 

kepada anak PG yaitu saat memulai pembelajaran, saat bermain games, lalu saat 

hendak berwudhu untuk sholat dhuha, kemudian makan siang dan hendak pulang 

sekolah katanya”. 

4.5.2. Pesan Komunikasi 

 

Berkomunikasi merupakan hal yang penting dalam pendidikan, karena 

komunikasi merupakan unsur utama dalam berkomunikasi. Salah satunya dengan 

mengajarkan anak untuk menganak didik agar menceritakan pengalamannya 
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sebelum datang ke sekolah. Ibu guru mengajak muridnya untuk berkomunikasi satu 

sama lain tentang apa yang dikerjakannya selama di rumah atau di luar rumah, 

tentang apa yang disuka dan tidak disuka, tentang apa yang dialami di dalam kelas 

dan di luar kelas Hal ini dilakukan dengan tujuan agar anak yang tadinya bad mood 

bisa menjadi good mood setelah menceritakan pengalaman mereka. Setelah berbagi 

pengalaman, guru melanjutkan dengan menyampaikan materi pelajaran. Pesan yang 

disampaikan pada Guru menyampaikan pesan berupa komunikasi verbal dan sekali- 

kali menggunakan komunikasi non verbal. Penyampaian pesan dalam bentuk 

komunikasi verbal maupun non verbal ini bertujuan untuk menjadikan anak didik 

paham dengan materi yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan yang ibu guru 

paparkan bahwa komunikasi verbal dan non verbal sangat mendukung dalam 

penyampaian pesan atau materi. Guru terkadang menemukan kesulitan dalam 

menyampaikan materi, dikarenakan anak didik berisik dan berkeliaran. Walau 

begitu ibu guru dapat mengatasi semua itu yaitu dengan memberikan peringatan 

yang baik terhadap si anak tersebut (Azzahra et al., 2019). 

Adapun pertanyaan tentang Pesan Komunikasi yaitu : 

 

Apakah Ibu menggunakan pesan verbal saja atau menggunakan pesan nonverbal 

juga dalam menciptakan situasi yang menyenangkan pada saat mengajar ? 

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru TK A IT Jannatun Naim yaitu Ibu Poni 

Kusniawati Suprianingsih yang berusia 42 Tahun : 

Ibu Poni Kusniawati Suprianingsih mengatakan dalam mengajar menggunakan 

pesan verbal dan nonverbal.“seorang guru dalam mengajar menggunakan pesan 

verbal maupun nonverbal. Apalagi yang diajarkan adalah siswa anak usia dini. 
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,jadi mereka sangat membutuhkan pergerakan atau praktek yang lebih dipaham. 

Pesan verbal yang disampaikan seperti memberitahukan kepada anak-anak tidak 

bermain ketika belajar dengan menggunakan bahasa lisan. Pesan nonverbal, 

seperti ketika anak-anak bermain tidak boleh berebut mainan dengan 

menggunakan gerakan seperti menggelengkan kepala, Katanya”. 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru TK B IT Jannatun Naim yaitu Ibu 

Risma Susana S.Pd yang berusia 42 Tahun : 

Sama halnya dengan Ibu Risma Susana S.Pd jelaskan. “Ketika pembelajaran 

berlangsung dalam mengajar menggunakan pesan verbal juga nonverbal, karena 

usia 5-6 tahun ini kita harus lebih aktif dalam memberikan komunikasi kepada 

anak-anak dan harus banyak gerakan yang mudah dipahami oleh mereka. Adapun 

contoh pesan verbal yang disampaikan kepada anak-anak sepert, ketika minum 

tidak boleh berdiri dengan menggunakan bahasa lisan. Pesan nonverbal yang di 

pakai seperti, memberitahu anak-anak ketika saat belajar duduk dengan tertib. 

Dengan menggunakan gerakan duduk rapih agar anak-anak ikut duduk dengan 

rapih juga, Katanya”. 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Tahfiz TK IT Jannatun Naim yaitu Ibu 

Sri Rahayu S.Pd yang berusia 37 Tahun : 

Ibu Sri Rahayu S.Pd katakan “Dalam mengajar yang digunakan itu tidak hanya 

pesan verbal saja, tetapi nonverbal juga sangat penting ketika 

menjelaskan/mengajar apalagi yang diajarkan adalah anak usia dini. Contoh 

pesan verbal yang disampaikan seperti, kalau ingin makan membaca doa terlebih 

dahulu dengan menggunakan bahasa lisan. Adapun contoh pesan nonverbal 
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seperti, memberitahu anak-anak ketika sedang makan tidak boleh bercerita kepada 

teman dengan menggunakan gerakan menggelengkan kepala. Dengan begitu anak- 

anak sudah paham bahwa ketika sedang makan tidak boleh ngobrol,  katanya”. 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PG TK IT Jannatun Naim yaitu Ibu 

Uci Cahya Utami yang berusia 23 Tahun : 

Ibu Uci Cahya Utami menjelaskan dalam mengajar anak PG menggunakan pesan 

verbal dan nonverbal. “Untuk anak PG yang usianya lebih mudah dibanding anak 

TK, mereka tidak hanya memerlukan pesan verbal saja tetapi juga pesan nonverbal 

karena anak PG lebih suka belajar sambil bermain, agar mereka tidak bosan 

dalam dikelas. Contohnya seperti, pesan verbal dilakukan dalam mengajar seperti 

memberitahu kepada anak tidak boleh bermain saat sholat menggunakan bahasa 

lisan. Pesan nonverbal seperti, memberikan senyuman selalu kepada anak-anak 

agar mereka nyaman untuk belajar dan senang melihatnya, Katanya”. 

 

 

 

4.5.3. Teknik Komunikasi 

 

Didalam kegiatan belajar mengajar terdapat teknik mengajar agar tujuan 

pembelajaran yang dapat dan harus tercapai. Komunikasi bukan sekedar kegiatan 

yang hanya bersifat informatif saja, tetapi juga bersifat persuasif agar orang lain 

bersedia menerima suatu opini, melakukan suatu kegiatan dengan sukarela tanpa 

merasa adanya paksaan, hal ini karena salah satu fungsi komunikasi adalah 

pendidikan. 

Komunikasi persuasif akan membantu membangkitkan motivasi belajar dan 

kepercayaan diri siswa dalam memahami pelajaran, hal ini dikarenakan siswa tidak 
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memiliki rasa takut salah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

oleh guru. Siswa juga memiliki kepercayaan diri yang baik untuk mengeksplor 

kemampuan-kemampuan dirinya dibidang akademik tanpa ada rasa takut salah. 

Selanjutnya komunikasi persuasif dalam pendidikan memiliki pola demi 

tercapainya tujuan pendidikan dan tujuan komunikasi. (Zaenuri, 2017). 

Adapun pertanyaan tentang Teknik Komunikasi yaitu : 

 

Bagaimana teknik komunikasi yang Ibu gunakan ketika menghadapi peserta didik 

dikelas agar mereka minat dalam belajar? Seperti teknik informatif 

(memberitahukan), teknik persuasif (mengajaki, membujuk, memotivasi) dan 

teknik koersif (memarahi/ketegasan). 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru TK A IT Jannatun Naim yaitu Ibu Poni 

Kusniawati Suprianingsih yang berusia 42 Tahun : 

Ibu Poni Kusniawati Suprianingsih menjelaskan teknik yang digunakan yaitu 

teknik informatif, persuasif dan koersif. “Dalam mengajar anak usia dini ketika 

menerangkan sesuatu dengan menggunakan teknik informatif (memberitahu), lalu 

ketika anak-anak mulai malas memperhatikan apa yang guru terangkan yang kami 

gunakan dengan teknik persuasif (mengajaki, membujuk, memotivasi), dan disaat 

anak-anak mulai bandal atau jahil kepada teman-temannya yang kami lakukan 

yaitu teknik koersif (mengancam/ memarahi, katanya)”. 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru TK B IT Jannatun Naim yaitu Ibu 

Risma Susana S.Pd yang berusia 42 Tahun : 

Hal serupa juga dijelaskan oleh Ibu Risma dalam mengajar anak-anak 

menggunakan teknik informatif, persuasif, dan koersif. Karena semua teknik ini 
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selalu diperlukan untuk mengajar anak usia dini. “Ibu Risma menjelaskan bahwa 

teknik informatif yang berarti memberi informasi kepada anak-anak, teknik 

persuasif dengan membujuk/mengajaki anak-anak ketika mereka sedang belajar 

agar selalu semangat untuk menuntut ilmu dan teknik koersif yang seperti 

memarahi ketika anak-anak tidak disiplin. Tetapi arti memarahi yang lembut 

layaknya memarahi anak kecil yang tentu berbeda ketika kita memarahi orang 

dewasa, agar mereka lebih mengerti dalam kedisiplinan”. 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Tahfiz TK IT Jannatun Naim yaitu Ibu 

Sri Rahayu S.Pd yang berusia 37 Tahun : 

Begitu juga dengan Ibu Sri juga mengatakan dalam mengajar ia menggunakan 

ketiga teknik tersebut yaitu teknik informatif, persuasif dan koersif. “Dalam 

memberikan informasi atau penjelasan tentang belajar anak yaitu dengan 

menggunakan teknik informatif, lalu ketika anak-anak mulai bosan dalam belajar 

maka saya menerapkan teknik persuasif yang berarti membujuk dan memotivasi, 

dan ketika anak-anak ada yang nakal maka teknik yang saya gunakan yaitu teknik 

koersif yang berarti memarahi layaknya memarahi anak usia 5-6 tahun, katanya”. 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PG TK IT Jannatun Naim yaitu Ibu 

Uci Cahya Utami yang berusia 23 Tahun : 

Ibu Uci mengatakan ia menerapkan 3 teknik tersebut dalam mengajar disekolah 

yaitu teknik informatif dan persuasif. “Untuk anak PG sendiri saya menggunakan 

teknik informatif ketika menjelaskan pembelajaran berlangsung, tetapi lebih sering 

menggunakan teknik persuasif yang artinya membujuk, mengajaki dan memotivasi. 

Karena teknik persuasif lebih dibutuhkan kepada anak PG yang berbeda dengan 
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anak TK. Karena usianya yang lebih mudah dibanding anak TK dan moodyan 

ketika menggunakan teknik koersif yang artinya memarahi. Jadi, sangat jarang 

menggunakan teknik koersif, katanya.” 

 
 

4.5.4. Bentuk Komunikasi 

 

Bentuk komunikasi ini ada dua yaitu komunikasi satu arah dan komunikasi dua 

arah. Komunikasi satu arah atau one way communication yaitu komunikasi yang 

berlangsung dari satu pihak saja, yaitu dari pihak komunikator, dalam hal ini pihak 

penerima berita yaitu komunikan tidak ada atau tidak diberi kesempatan 

memberikan reaksi terhadap pesan-pesan yang diterima pihak pengirim berita yaitu 

komunikator”. Sedangkan komunikasi dua arah yaitu dengan menyampaikan 

informasi kepada komunikan dan mendapatkan feedback atas penyampaian 

informasi tersebut (Hadiani & Ritonga, 2010). 

Adapun pertanyaan tentang Bentuk Komunikasi yaitu : 

 

Bagaimana bentuk komunkasi yang Ibu lakukan ketika mengajar? Seperti 

komunikasi satu arah atau komunikasi dua arah? 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru TK A IT Jannatun Naim yaitu Ibu Poni 

Kusniawati Suprianingsih yang berusia 42 Tahun : 

Ibu Poni menjelaskan bentuk komunikasi yang ia lakukan ketika mengajar dikelas 

yaitu menggunakan komunikasi satu arah dan dua arah. “Dalam mengajar anak TK 

komunikasi satu arah dan dua arah yang saya lakukan ketika pembelajaran 

berlangsung, selain mendengarkan informasi yang saya sampaikan, anak-anak 

selalu menjawab apa yang saya pertanyakan kepada mereka. Maka dari itu dalam 

mengajar selalu menggunakan benuk komunikasi keduanya, jelasnya”. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru TK B IT Jannatun Naim yaitu Ibu 

Risma Susana S.Pd yang berusia 42 Tahun : 

Ibu Risma juga menjelaskan bentuk komunikasi yang ia lakukan yaitu dengan 

komunikasi satu arah dan dua arah. 

“Ketika saya mengajar dikelas, saya melakukan komunikasi satu arah dan dua 

arah. jadi, biasanya saya selalu menjelaskan terlebih dahulu kepada anak-anak 

sekita beberapa menit (komunikasi satu arah). Lalu setelah saya menjelaskan 

pembelajaran, kemudian saya bertanya dan mengajaki mereka untuk berbicara dan 

belajar sambil bermain (komunikasi dua arah). Jadi, kira-kira seperti itulah bentuk 

komunikasi yang saya lakukan, jelasnya”. 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Tahfiz TK IT Jannatun Naim yaitu Ibu 

Sri Rahayu S.Pd yang berusia 37 Tahun : 

Sama seperti Ibu risma, bahwa Ibu Sri juga mengatakan bentuk komunikasi yang 

ia lakukan ketika mengajar yaitu dengan menggunakan bentuk komunikasi satu 

arah dan dua arah. “Dalam pembelajaran anak TK selalu menggunakan bentuk 

komunikasi keduanya yaitu komunikasi satu arah dan dua arah. Komunikasi satu 

arah yang saya gunakan seperti ketika menyampaikan informasi atau menerangkan 

kepada anak-anak, lalu komunikasi dua arah yang saya gunakan seperti berbicara 

kepada mereka untuk mengajaki dan memotivasi mereka agar semangat dalam 

belajar, katanya“. 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PG TK IT Jannatun Naim yaitu Ibu 

Uci Cahya Utami yang berusia 23 Tahun : 
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Masih sama seperti kedua Ibu Risma dan Ibu Sri bahwa bentuk komunikasi yang 

ibu uci gunakan selalu komunikasi satu arah maupun dua arah.“Saya selalu 

menggunakan bentuk komunikasi keduanya, karena dalam mengajar anak PG itu 

tidak bisa hanya menggunakan komunikasi satu arah saja, karena anak PG masih 

begitu sulit memahami ketika hanya menggunakan komunikasi satu arah. Seperti 

mengajarkan mereka dengan berinteraksi dan melakukan pergerakan dengan 

sambil bermain”. 

4.6 Pembahasan Hasil Wawancara 

 
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan oleh peneliti dengan guru TK IT 

Jannatun Naim, dalam menghadapi peserta didik pola komunikasi yang guru 

lakukan dengan anak terbagi ke dalam dua pola dalam proses interaksi guru dan 

peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung, pola komunikasi itu meliputi 

pola komunikasi satu arah dan pola komunikasi dua arah. 

TK IT Jannatun Naim ini merupakan TK Islam terpadu yang artinya “Surga yang 

penuh kenikmatan” QS.Al Qalam ayat 34. Proses pembelajaran berlangsung selama 

6 hari yaitu senin-jumat dari jam 08.00-12.30 dalam waktu yang lebih lama dari 

sekolah biasa. Tetapi waktu pembelajaran fokus nya hanya 7-10 menit, dan 

selebihnya anak-anak menggunakan waktunya untuk bermain games, kuis, tahfizh, 

sholat duha, makan siang lalu diakhiri dengan sholat dzuhur. Adapun kegiatan 

tambahan setiap mingggunya seperti mengadakan lomba kreasi, menggambar, acara 

pendongengan dan tidak lupa setiap hari jumatnya melaksanakan sedekah agar 

belajar saling membagi. 

Pola komunikasi yang dilakukan di kelas A dan B menggunakan kedua pola 

tersebut yaitu komunikasi satu arah dan dua arah. Pada pola satu arah yaitu saat 

memulai kegiatan awal pembelajaran dan pada saat guru menyampaikan materi 
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dimana pola ini guru lebih berperan aktif, sedangkan peserta didik pasif dan hanya 

mendengar. Saat pola komunikasi satu arah berlangsung seringkali respon anak 

didik terlihat tidak begitu memperhatikan. Anak didik terlihat kehilangan 

konsentrasinya saat kegiatan belajar berlangsung walaupun ada beberapa anak yang 

memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh guru. Namun, sebagian anak lebih 

memilih bermain sendiri atau bercanda dengan temannya. Oleh karena itu, guru 

mencoba merangsang anak dengan hal-hal yang menyenangkan, seperti tepukan 

yang menggembirakan. 

Guru sebagai komunikator menyampaikan materi melalui berbagai metode dan 

media yang mendukung, murid menerima materi dan memberikan timbal balik. 

Timbal balik yang diberikan oleh anak bersifat verbal maupun nonverbal. Pola dua 

arah dilakukan guru pada saat kegiatan bercakap-cakap, eksperimen, bernyanyi, 

maupun tanya jawab. Pola komunikasi dua arah yang dilakukan guru Kelas A dan 

B bertujuan tidak hanya guru saja yang aktif, tetapi anak-anak juga terlibat aktif. 

Respon anak-anak terlihat lebih tenang karena guru melakukan komunikasi tatap 

muka secara langsung. Guru pun juga akan mampu melihat seberapa besar anak 

didik mengerti dan menangkap pelajaran yang diberikan. Hal ini disiasati oleh guru 

dengan komunikasi yang lebih intensif kepada anak agar anak terbiasa dengan cara 

guru mengajak anak untuk bercakap-cakap, bercerita, dan bernyanyi. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dengan judul skripsi “Pola 

Komunikasi Antar Pribadi Guru dalam menghadapi peserta didik” maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pola komunikasi yang dilakukan guru TK IT Jannatun Naim 

menggunakan pola komunikasi satu arah dan dua arah. Pada pola satu arah yaitu 

saat memulai kegiatan awal pembelajaran dan pada saat guru menyampaikan materi 

dimana pola ini guru lebih berperan aktif, Sedangkan pola komunikasi dua arah 

yang dilakukan guru TK IT Jannatun Naim disaat anak-anak bermain, bercakap- 

cakap dan bercerita. hal ini tidak hanya guru saja yang aktif, tetapi anak-anak juga 

terlibat aktif. 

2. Intensitas komunikasi terdapat frekuensi dan durasi komunikasi guru TK 

IT Jannatun Naim dalam menghadapi peserta didik. Frekuensi komunikasi yaitu 

tingkat keseringan dalam berkomunikasi dan durasi yaitu digunakan untuk 

berkomunikasi yang berarti lamanya waktu atau rentang waktu yang digunakan 

pada saat melakukan aktivitas komunikasi. Dapat disimpulkan bahwa frekuensi 

yang dilakukan oleh guru sebanyak 5 kali yaitu ketika anak-anak baris untuk masuk 

kekelas, ketika hendak belajar, ketika ingin makan, kemudian ketika ingin sholat 

dan ketika ingin pulang, Sedangkan durasi komunikasi yang digunakan guru saat 

fokus belajar hanya 7-10 menit. 

3. Pesan yang disampaikan pada guru menyampaikan pesan berupa pesan 

verbal dan nonverbal. Pesan verbal yang dilakukan guru TK IT Jannatun Naim 

seperti menyampaikan pemberitahuan kepada anak-anak tidak bermain ketika 
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belajar dengan menggunakan bahasa lisan, Sedangkan pesan nonverbal seperti 

ketika anak-anak bermain tidak boleh berebut mainan dengan menggunakan 

gerakan sambil menggelengkan kepala, dengan begitu anak-anak sudah paham 

bahwa bermain tidak boleh bertengkar. 

4. Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat teknik mengajar agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Guru TK IT Jannatun Naim menggunakan tiga teknik 

dalam mengajar yaitu Teknik Informatif (memberitahu), Teknik Persuasif 

(memotivasi dan membujuk), Teknik Koersif (memarahi dan ketegasan). 

5.2 Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, saran yang dapat diberikan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Pola komunikasi yang dilakukan guru sudah baik, tetapi lebih ditingkatkan 

lagi untuk komunikasi banyak arah yaitu sesama siswa agar anak-anak mampu 

berkomunikasi yang baik dengan sesamanya. 

2. Intensitas komunikasi terdapat durasi komunikasi rendah yang dilakukan 

guru terlalu sedikit waktu fokus belajar hanya 7-10 menit dan perlu ditingkatkan 

lagi agar anak-anak tidak lebih banyak waktu untuk bermain. 

3. Pesan yang disampaikan oleh para guru TK IT Jannatun Naim baik secara 

verbal dan nonverbal sebenarnya sudah cukup baik namun   ada beberapa yang 

harus ditingkatkan dalam komunikasi yang lebih efektif sehingga pesan yang 

disampaikan guru berjalan dengan baik dan bisa dipahami. 

4. Teknik Informatif, persuasif dan koersif yang digunakan oleh guru-guru 

TK IT Jannatun Naim dalam proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik. 

Namun ketegasan untuk meningkatkan pembelajaran (koersif) bisa ditingkatkan 
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lagi sehingga anak-anak disiplin dan dapat menerima pembelajaran dengan sangat 

baik. 
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PANDUAN WAWANCARA 

 

Judul : Pola Komunikasi Antar Pribadi Guru TK IT Jannatun Naim Dalam 

Menghadapi Peserta Didik 

 

1. Dalam Pembelajaran berlangsung, berapa lamakah Ibu melakukan komunikasi 

kepada peserta didik ?  

2. Bagaimana pesan yang Ibu sampaikan untuk membuatk kelas tetap kondusif saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung ? 

3. Bagaimana komunikasi yang Ibu lakukan ketika ada siswa yang tidak tertib saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung ? 

4. Bagaimana Ibu berkomunikasi dikelas untuk membuat siswa aktif ? 

5. Bagaimana cara Ibu berkomunikasi dikelas untuk menciptakan situasi yang 

menyenangkan pada saat pembelajaran ? Apakah tata bahasa dan cara 

penyampaian yang Ibu gunakan pesan verbal saja atau menggunakan pesan 

nonverbal juga dalam menciptakan situasi yang menyenangkan pada saat mengajar 

? 

6. Apakah Ibu menggunakan pesan verbal saja atau menggunakan pesan nonverbal 

juga dalam menciptakan situasi yang menyenangkan pada saat mengajar ? 

7. Bagaimana teknik komunikasi yang Ibu gunakan ketika menghadapi peserta didik 

dikelas agar mereka minat dalam belajar ? Seperti teknik Informatif 

(memberitahukan), teknik persuasif (mengajaki, membujuk, memotivasi) dan 

teknik koerif (memarahi). 

8. Apakah Ibu pernah menggunakan media dalam pembelajaran ? Kalau pernsh 

dengan menggunakan media apa saja Ibu menggunakannya ? 

9. Bagaimana cara komunikasi Ibu mengingatkan anak dalam mengerjakan tugas-

tugas disekolah ? 
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